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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alam semesta termasuk manusia, adalah milik Allah yang memiliki
kemahakuasaan (kedaulatan), sepenuhnya dan sempurna atas makhluk-
makhluk-Nya. Manusia merupakan tatanan makhluk yang tertinggi di antara
makhluk-makhluk-Nya, dan segala sesuatu yang ada di muka bumi dan
dilangit berada dibawah perintah manusia. Manusia diberi hak untuk
memanfaatkan semuanya, karena manusia telah diangkat sebagai khalifah
atau pengembang amanah Allah. Manusia diberi kekuasaan untuk
mel aksanakan tugas kekhalifahan ini dan untuk mengambil keuntungan dan
manfaat sebanyak-banyaknya sesuai dengan kemampuannya dari semua
ciptaan Allah.

Namun demikian manusia sangat tergantung pada Allah, semakin
besar ketergantungan manusia pada Allah makaia akan di cintai-Nya. Setiap
orang secara pribadi bertanggung jawab atas pengembangan masyarakat dan
atas pencarian solusi dari kesulitan-kesulitan yang mereka hadapi, individu
ini pada akhirnya bertanggung jawab atas setiap kegagalan usaha masyarakat
dalam bekerja sama dan dalam melakukan kerja kolektif.

Ekonomi Islam adalah [Imu pengetahuan sosial yang mempelgari

masalah-masalah Ekonomi rakyat yang di ilhami oleh nilai-nila

'Ahmad Mujahidin, Ekonomi Islam, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2007), h. 29.



Islam.?Sistem Ekonomi Islam merupakan sistem yang mempunya ruang
lingkup yang luas yang meliputi sektor rill juga seperti perdagangan,
pertanian, maupun industri. Pada dasarnya Ekonomi Islam itu sendiri
berkaitan erat dengan kehidupan perekonomian manusia. Baik berhubungan
dengan kesgjahteraan manusia, sumber daya, distribusi, maupun tingkah laku
manusia. Issam mendorong umat untuk bekerja dan memproduks bahkan
menjadikan sebagai sebuah kewajiban terhadap orang-orang yang mampu.

Allah menyediakan sumber daya aam yang sangat banyak demi
memenuhi kebutuhan manusia. Manusia yang berperan sebagai khalifah dapat
memanfaatkan sumber daya manusia yang banyak itu untuk kebutuhan
hidupnya. Dalam pandangan Islam, nikmat Allah hampir tak terbatas.®

Setigp manusia wajib memperoleh hak untuk hidup. Dan bekerja
merupakan salah satu penyebab yang dapat menjamin seseorang terpenuhi
kebutuhannya dan terjaga kelangsungan hidupnya.

Bekerja disini adalah segala usaha maksimal yang dilakukan manusia,
baik lewat gerak anggota tubuh ataupun akal untuk menambah kekayaan, baik
dilakukan secara perseorangan ataupun secara kolektif, baik untuk pribadi
ataupun orang lain. Bekerja juga merupakan bagian dari kehidupan sehari-
hari manusia.*

Daam Islam bekerja merupakan sesuatu hal yang sangat dianjurkan,

dapat dilihat dalam Al-Qur’an :

’Abdul Manan, Teori dan Praktek Ekonomi Islam, (Yogyakarta : PT. Amanah Bunda
Sejahtera, 1997),h.

*Mawardi, Ekonomi Islam, (Pekanbaru : Alaf Riau Graha UNRI PRESS, 2003), h. 5.

*Yusuf Qardhawi, Norma Dan Etika Ekonomi Islam, (Jakarta : Gema Insani Press, 1997),
Cet-1, h. 104.
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Artinya : Barang siapa yang mengerjan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan
kami berikan kepadanya kehidupan yang baik. (Qs. An-Nahl : 97)°

Bedasarkan ayat di atas sesungguhnya akan kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka kerjakan.
Ditekankan dalam ayat ini bahwa laki-laki dan perempuan dalam Islam
mendapat pahala yang sama dan bahwa amal saleh harus disertai iman.

Untuk itu masyarakat Islam, laki-laki dan perempuan sama-sama
memiliki kebebasan penuh dengan kegiatan Ekonomi. Keduanya memiliki
hak untuk mendapatkan melalui berbagai cara yang sah, seperti melalui
warisan, pemberian gagji atau dengan perantara jua beli. Perempuan
sebagaimana halnya | aki-laki, dapat melakukan kotrak, melakukan wirausaha,
mencari kekayaan, meminjam dan dipinjam, kemudian setigp laki-laki
maupun perempuan bertanggung jawab terhadap apa yang dilakukannya.®

Daam garan Islam dikenal adanya rukun iman yang dapat disebut
sebagal sistem sekaligus juga merupakn azas atau pondas hidup seorang
muslim karena Islam bukan semata-mata agama yang dihayati secara

indivisual. Kreasi-kreas seorang muslim niscaya mengandung nilai iman,

>Depertemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung : CV. Diponegoro,
2005), Cet-5, h. 278.

®Harun Nasution, Hak Azazi Manusia dalam |slam,(Jakarta : Pustaka Firdaus, 1995), Cet-
2, h. 252,



itulah yang dinamakan alam saeh, diantara amal saleh itu tidak pernah
dipisahkan dengan landasan iman seorang muslim bekerja.’”

Dalam mewujudkan aktivitas pekerjaan, maka diperlukan etos kerja.
Etos Kerja adalah motor penggerak produktifitas. Ciri-ciri orang yang
mempunyai etos kerja akan tampak dalam sikap dan tingkah lakunya yang
dilandaskan pada suatu keyakinan yang sangat mendalam, bahwa bekerja
merupakan bentuk ibadah dan perintah Allah SWT yang dapat memuliakan
dirinya sebagai manusia.®

Etos kerja merupakan sebuah dorongan terhadap sebuah bangsa yang
berasal dari suatu yang bersifat transcendental sebagai sikap yang mendasar
dalam dunia timur dianggap sebagai bentuk manifestasi dari karya kreasi
manusia yang bertitik pangkal dari ketuhanan dan nampak jelas dalam etika.’

Menurut Toto Tasmara, etos kerja menurut issam adalah cara yang
diyakini oleh seorang musiim bahwa bekerja itu bukan sga untuk
memuliakan dirinya sgja, tetapi juga manifestasi dari amal shaleh dan oleh
karenanya mempunyai nilai ibadah. Dari pendapat tersebut dapat diartikan
bahwa etos kerja tidak hanya menyangkut hubungan atau keadaan di dunia
akan tetapi etos kerja juga akan kita pertanggungjawabkan di akhirat.'°

Semakin tinggi etos kerja yang dimanifestasikan dalam kemauan
mereka bekerja keras dan hidup hemat serta sederhana, maka semakin besar

kemungkinan mereka berhasil dalam berusaha, namun akan terjadi sebaliknya

"Rusdji Hamka, Etos : Iman, Ilmu dan Amal dalam Gerakan Islam, (Jakarta : Pustaka
Panjimas, 1986), h. 4.

®Toto Tasmara, Etos Kerja Islam, (Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 27.

°Zuly Qodir, Agama dan Etos Dagang, (Solo : Pondok Edukasi, 2002), h. 108.

*Toto Tasmara, Op.cit., h. 27.



apabila suatu suku atau bangsa itu memiliki etos kerja yang rendah, maka
akan gagal dalam setiap usaha.'*

Etos kerja diperlukan bagi setiap orang sesuai dengan jenis pekerjaan
dan profesinya masing-masing seperti sebagal seorang karyawan, pegawai
ataupun sebagai pedagang. Terkait dengan penelitian ini yaitu tentang Etos
Kerja Pedagang Busana Muslim Di Plaza Bangkinang Ditinjau Menurut
Ekonomi Islam, maka etos kerja yang didasarkan nilai-nilai Islam sangat
diperlukan bagi seorang pedagang agar bisnis yang dilakukan sukses dan
mendapatkan keuntungan baik dunia maupun akhirat.

Penelitian dilakukan di PT. Plaza Bangkinang karena disitu ada
fenomena-fenomena pada pedagang busana muslim yang fenomenanya itu
tidak sesuai dengan ekonomi islam yang berhubungan dengan etos kerja.

Perdagangan sebagai suatu kegiatan ekonomi yang tidak mungkin
terlepas dari kehidupan manusia itu sendiri, sehingga tidaklah mungkin Allah
SWT tidak mengatur hal yang demikian penting. Daam kehidupan
bermua’amalah Islam telah memberikan garis kebijaksanaan perekonomian
yang jelas. Gagasan dan pemikiran tentang pentingnya melakukan kerja
ekonomi secara Islami dapat ditemukan dalam berbagai ayat Al-qur’an,
Hadist dan sgarah pemikiran Islam dimasa lalu. Kerja ekonomi (produksi)
bukan sgja direkomendasikan, tetapi Islam telah mengangkatnya pada level

kewajiban religius.*?

""GK. Gede Arsana, Persepsi Tentang Etos Kerja Kaitannya dengan Nilai Budaya
Masyarakat, (Jakarta: Depertemen Pendidikan dan K ebudayaan, 1997), h. 2.

“Rustam Effendy, Produksi dalam Islam, (Y ogyakarta : Magister Tasania Press, Cet 1,
2003), h. 1-2.



Dalam kehidupan kita sehari-hari kegiatan ekonomi perdagangan
bukanlah suatu yang asing, bak itu perdagangan sandang, pangan maupun
pakaian. Namun ketika usaha perdagangan dilakukan dengan perdagangan
etos kerja Islam, maka sebagian besar kita merasa ha tersebut menjadi
sesuatu yang aneh atau asing. Sehingga dalam keseharian, kita selalu
memisahkan antara pekerjaan atau kegiatan perdagangan sebagai bagian dari
keduniaan sedangkan ibadah seperti sholat dan puasa sebagai pekerjaan
akhirat. Padahal seperti telah dibahas sebelumnya bahwa didalam Islam,
setiap gerak hidup kita merupakan bagian dari pegabdian (ibadah) kepada
Allah SWT. Hal ini ditegaskan oleh Allah SWT dalam surat Adzariat ayat 56:
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Artinya : “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya

mereka mengabdi kepada-Ku”.*®

Jika kita pelgari daam sgarah umat isam pada masa yang lau,
bahwa sesungguhnya kemaguan-kemguan yang dialami baik pada zaman
Rasulullah maupun pada zaman sahabat, semuanya ditopang oleh kemajuan
bisnis dan perdagangan yang mereka usahakan. Bahkan di ketahui juga
bahwa beberapa orang Nabi dan Rasul juga berperan sebagai pebisnis atau
pedagang, seperti Nabi Daud yang dikenal sebagai pengrajin berbahan baku
daun kurma dan sebagai pengrgin baju besi, Nabi Idris sebagai seorang
penjahit, Nabi Zakaria sebagai pebisnis kayu, sedangkan Nabi Musa sebagai

peternak.

“Depertemen Agama RI, Op.cit, h. 739.



Baginda Nabi Muhammad SAW juga dikenal pebisnis dan pedagang
yang sukses. Bisnis yang dijalankan oleh Nabi terakhir ini adalah perniagaan,
dimana dalam setiap perjaanan bisnisnya, beliau selalu mendapatkan
keuntungan besar. Sedangkan tidak heran, ketika beliau meminang Siti
Khadijah, beliau memberikan mas kawinnya sebanyak dua puluh ekor unta
muda, yang jika dirupiahkan hampir setengah milliar.

Tidak hanya Rasulullah, para sahabatnya pun dan sebagian ulama
besar, mereka adalah pebisnis. Abdurahman bin Auf dengan kecerdasannya
dalam melihat peluang bisnis berhasil menyingkirkan peran para pebisnis
besar yahudi dan beliau mampu menjadi pelaku ekonomi utama di Madinah.
Utsman bin Affan pebisnis bahan pakaian, yang sebagian besar hartanya
dimanfaatkan untuk kepentingan masyarakat 1slam Madinah. Imam besar
Abu Hanifah seorang pebisnis bahan pakaian yang sangat jujur, disamping
kesibukannya menjaga syariat islam.*

Dari beberapa contoh diatas, terlihat betapa Sgjarah Isam telah
menunjukkan tokoh-tokohnya yang telah sukses dalam bisnis dan
perdagangan dengan tetap berpegang teguh dalam norma dan etos kerja yang
didasarkan dari nilai-nilai Islam. Sehingga salah besar jika masih ada
sebagian umat Islam yang tidak menerapkan etos kerja yang didasarkan nilai-
nilai 1slam dalam setiap pekerjaan atau usaha yang dilakukannya.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa

faktor yang dapat mempengaruhi etos kerja seseorang dalam suatu usaha dan

“Siti Najma, Bisnis Syariah dari Nol, Hikmah, (Jakarta : PT. Mizan Publika, 2008), h.
13-16.



pekerjaannya yaitu faktor agama, faktor budaya kerja, faktor mora kerja,
faktor semangat kerja dan faktor efisiensi (hemat). Namun dari semua faktor
tersebut faktor agama menjadi kunci untuk keberhasilan semua faktor
lainnya, sebab jika suatu pekerjaan telah dilandaskan kepada tuntutan agama
maka akan menumbuhkan sikap kerja yang lebih baik dan bermanfaat.

Dari pengamatan sementara penulis, sikap atau etos kerja pedagang
busana muslim Plaza Bangkinang masih belum sesuai dengan yang
diharapkan, hal ini dapat dilihat fenomena beberapa faktor diatas yang
mempengaruhinya. Dari segi faktor agama terlihat bahwa ada pedagang yang
tidak menyempatkan dirinya sholat pada waktu sholat sudah masuk. Ini
berarti belum bisa menghargai waktu ibadah dan kerja, karena sesibuk apapun
kerja bagi seorang pedagang yang memiliki etos kerja yang didasarkan nilai-
nilai 1slam akan tetapi menyempatkan untuk ibadah kepada Allah SWT.

Dari sisi faktor moral kerja terlihat pula ggaa-gegaa kurangnya
kejujuran pedagang dalam bertransaksi, yaitu ada pedagang yang tidak jujur
dalam menentukan harga pokok dan keuntungannya, harga yang terlalu
tinggi, tidak jujur mengenai kualitas barang yang dijual dan lain sebagainya.
Namun pada sisi lain seperti semangat kerja dan budaya kerja serta efesiens
yang ditunjukkan oleh pedagang busana muslim cukup baik, hal ini terlihat
dari keinginan pedagang dalam bekerja untuk lebih mandiri dan mereka
secara sungguh-sungguh dalam melakukan pekerjaannya selaku pedagang
dan mereka selalu menyisihkan sebagian pendapatnya untuk ditabung dan

membayar Zakat.



Berdasarkan permasalahan diatas, maka penulis tertarik untuk
mengangkat permasalahan ini dalam sebuah penelitian dan penulisan dalam
bentuk sebuah karya ilmiah (skrips) dengan judul : “ETOS KERJA
PEDAGANG BUSANA MUSLIM DI PLAZA BANGKINANG

DITINJAU MENURUT EKONOMI ISLAM”.

B. Batasan Masalah
Supaya penedlitian lebih terarah serta tidak menyimpang dari topik
yang dipersoalkan, maka penulisan perlu diadakan pembatasan masalah yang
akan diteliti. Adapun masalah yang diteliti adaah Etos Kerja Pedagang

busana Muslim Di Plaza Bangkinang Ditinjau Menurut Ekonomi Islam.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di atas maka pokok
masal ah dapat dirumuskan sebagai berikut :
1. Bagaimana Etos Kerja Pedagang Busana Muslim di Plaza Bangkinang ?
2. Faktor-Faktor Apa Yang Dapat Menigkatkan Etos Kerja Pedagang
Busana Muslim di Plaza Bangkinang ?
3. Bagaimana Etos Kerja Pedagang Busana Muslim di Plaza Bangkinang

Menurut Ekonomi Islam ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana etos kerja pedagang busana muslim di

Plaza Bangkinang.
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b. Untuk mengetahui faktor apa yang meningkatkan etos kerja pedagang
busana muslim di Plaza Bangkinang.

c. Untuk mengetahui etos kerja pedagang busana muslim di Plaza
Bangkinang menurut ekonomi islam.

2. Manfaat Penelitian

a. Dengan pendlitian ini diharapkan dapat berguna bagi penulis sendiri
dalam menerapkan disiplin ilmu yang diterima selama di bangku
kuliah.

b. Dapat dijadikan pedoman bagi pihak yang berkepentingan apabila
bermaksud melakukan penelitian dalam bidang yang sama.

c. Sebaga salah satu syarat mencapai gelar Sarjana Ekonomi Islam di

Fakultas Syariah dan Hukum UIN SUSKA Riau.

E. Metode Penelitian
1. Lokas Pendlitian
Lokas penelitian dilakukan di Plaza Bangkinang, yang beralamat
di J. Sisingamangaraja, Bangkinang Riau Indonesia.
2. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dari pendlitian ini adalah pedagang busana muslim di Plaza
Bangkinang. Sedangkan yang menjadi objek dalam penlitian ini adalah
faktor-faktor yang mempengaruhi etos kerja pedagang busana muslim di

Plaza Bangkinang.
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3. Populasi dan Sampel
Populas dari penelitian ini adalah pedagang busana musliim di
Plaza Bangkinang yang berjumlah 40 orang. Sampel diambil dari seluruh
populasi dengan teknik pengambilan sampel yaitu teknik Sensus yaitu
semua populasi dijadikan objek dalam penelitian.
4. Sumber Data
Adapun jenis data penelitian ini adalah berupa data deskriptif yakni
data yang menggambarkan dalam bentuk uraian dari kegjadian yang
sesungguhnya melalui tanggapan terhadap permasalahan yang diajukan.
Adapun jenis dan sumber data yang akan diambil dalam
pel aksanaan penalitian ini adalah sebagai berikut :
a. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dari lapangan sebaga hasil
angket, wawancara dan observas (dari pedagang Busana Muslim di
Plaza Bangkinang).
b. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh melalui buku-buku yang
berkaitan dengan masal ah etos kerja pedagang busana muslim.
5. Teknik Pengumpulan Data
M etode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan metode sebagai berikut :
a. Angket (Kuisioner) yaitu berupa pertanyaan tertulis yang disebarkan
kepada pedagang busana muslim sesuai dengan indikator variabel

untuk memperoleh jawaban atas pokok permasalahan.
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b. Wawancara (Interview) yaitu dengan melakukan tanya jawab secara
lisan terhadap sebagian responden pedagang busana muslim terutama
untuk mengklasifikasi (konfirmasi) atas jawaban kuisioner yang
diberikan.

c. Pengamatan (Observasi) yaitu dengan melakukan peninjauan
langsung dan pengamatan pada subjek yang diteliti.

6. Analisa Data
Dalam penelitian ini penulis akan menganalisa datanya dengan
menggunakan  teknik  deskriptif  kualitatif dengan persentase.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto dengan rumus

persentase sebagal berikut :

P=F x 100%
N

Keterangan

P = Persentase

F = Frekuensi Responden

N = Jumlah

Dari hasil rekapitulasi jawaban hasil pengumpulan ata tersebut

maka dapat dilihat standar kategori sebgai berikut **:

Rata-rataantara 0 - 33% : Tidak Baik

Rata-rataantara 34 — 66% : Cukup Baik

Rata-rataantara 67 —-100%  : Bak

BSuharsimi arikunto, Manajemen Penelitian, Cet. ke-3, (Jakarta : PT. Rineka Cipta,
2002), h. 271.
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. Sistematika Penulisan

Untuk lebih terarahnya maka penulisan karya ilmiah ini, maka penulis

membagi penulisan kepada beberapa bab, yaitu :

BAB |

BAB ||

BAB 11 :

BABIV :

: PENDAHULUAN

Yang terdiri dari latar belakang masalah, batasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, metode

penelitian dan sistematika penulisan

: GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

Yang meliputi sgjarah berdirinya PT. Plaza Bangkinang, visi dan
misi PT. Plaza Bangkinang, serta struktur organisasi PT. Plaza
Bangkinang.

TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini akan dijelaskan teori yang mendukung
permasalahan etos kerja meliputi: Pengertian Etos Kerja,
Pengertian Pedagang, Pengertian Busana Muslim, Etos Kerja
Islami, dan Faktor-faktor yang Dapat Meningkatkan Etos Kerja.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis mengemukakan tentang hasil penelitian dan
pembahasan yang meliputi : Etos Kerja Pedagang Busana Muslim
di Plaza Bangkinang, Faktor-Faktor Yang Dapat Meningkatkan
Etos Kerja, dan Etos Kerja Pedagang Busana Muslim Menurut

Ekonomi Islam.

BABV : KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini memuat kesimpulan dari hasil penelitian dan

pembahasaan kemudian memberikan saran yang bermanfaat.



